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ABSTRACT 
This study was conducted with the aim of measuring the influence of Organizational Culture, 
Training and Career Development on Government Employee Performance. This research 
was conducted using a quantitative approach which aims to provide a description of the 
reality of the details of the events studied. Data collection is done by distributing 
questionnaires to government employees. Performance measurement is a process of 
assessing work progress against goals and objectives in accordance with the provisions. 
Based on the results of this study, it shows that the overall performance of government 
employees is quite maximum, this is because it can be seen from the existing organizational 
culture that is able to provide encouragement to employees so that the work received can 
be completed properly. Judging from the availability of training activities and career 
development opportunities, it is maximized because with the training employees are able to 
complete their work in accordance with predetermined provisions so that they can support 
their careers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengukur besarnya pengaruh Budaya organisasi, 
Pelatihan dan Pengembangan karier Terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan memberi gambaran 
pada kenyataan dari detail kejadian yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebar kuesioner kepada pegawai pemerintah. Pengukuran kinerja merupakan suatu 
proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan serta sasaran sesuai dengan 
ketentuan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai 
pemerintah secara keseluruhan sudah cukup maksimal, hal ini karena dilihat dari budaya 
organisasi yang ada mampu memberikan dorongan kepada pegawai sehingga pekerjaan 
yang diterima bisa terselesaikan dengan baik. Dilihat dari ketersediaan kegiatan pelatihan 
serta peluang adanya pengembangan karier, sudah maksimal karena dengan adanya 
pelatihan pegawai mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan sehingga mampu menunjang kariernya. 
 
Kata kunci : Budaya Organisasi, Pelatihan, Pengembangan Karier, Kinerja Karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:1endangrahayu042@gmail.com


 
Jurnal EKBIS ( Ekonomi & Bisnis ) Politeknik Piksi Ganesha 

ISSN Online: 2722-4082, Print : 2339-1839 
Volume 12 Nomor 2, Desember 2024 

 

Artikel diterima : 24-08-2024, Review : 15-10-2024, Revisi : 15-11-2024 Publikasi : 24-12-2024 128 

 

PENDAHULUAN  
Organisasi pemerintah serta swasta tak bisa meraih target tanpa bantuan faktor 

eksternal serta internal. Salah satu faktor internal menggunakan kiprah krusial di organisasi 
ialah sumber daya manusia. Sumber daya manusia berperan sebagai penggerak dan 
pengendali di organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia dapat dikatakan efektif. Bila 
bisa mempermudah pada mencapai target serta dapat memberikan gambaran yang baik 
tentang budaya organisasi.  

Pencapaian target organisasi bergantung pada kinerja individu pada organisasi. 
Setiap individu sempurna akan menghadapi tantangan dalam mencapai ambisinya. Kinerja 
pegawai  berkualitas menjadi tolok ukur keberhasilan suatu organisasi dan mencerminkan 
budaya organisasi yang sehat. Kekuatan serta kekurangan budaya organisasi 
menyampaikan pengaruh yang signifikan. Budaya organisasi diharapkan membantu 
organisasi dalam mencapai target. tetapi, Jika budaya organisasi yang terdapat cenderung 
lemah bisa menjadi penghalang atau asal konflik dengan target organisasi. 

Menurut Soedjono (2005) Budaya organisasi merupakan perkembangan 
nilai-nilai yang telah terdapat dalam organisasi, yang mana nilai-nilai tadi dijadikan 
petunjuk arah sikap anggota organisasi. Pengaruh tingkah laku pegawai dapat didasari oleh 
budaya di lingkungan kerja, adanya budaya dalam suatu organisasi diperlukan bisa 
menaikkan kinerja pegawai. Nilai serta perkiraan ialah titik sentral budaya organisasi, 
secara sadar atau tak sadar dapat mempertinggi kohesi organisasi, karena dapat 
menentukan sikap individu dalam suatu organisasi. Pembangunan budaya dalam 
organisasi dapat dikatakan bukan hal yang simpel sebab membutuhkan ketika buat 
menerapkannya. Maka, setiap organisasi membutuhkan seorang pemimpin yang bisa 
memahami konflik apa pun dan menemukan solusi buat mengatasinya. Komunikasi yakni 
peluang bagi membentuk solusi buat setiap duduk perkara. Bila dikomunikasikan 
menggunakan jelas serta memiliki akibat yang positif akan lebih mudah diterima. karena, 
setiap kebijakan maupun perimbangan yang dikeluarkan mampu menciptakan bonus bagi 
setiap pegawai. Kebijakan yang tak populer dan tidak menyenangkan bagi pegawai, tetapi 
berpengaruh positif terhadap produktivitas. Setiap konflik yang terjadi pada suatu 
Perusahaan atau organisasi hendaknya ditujukan untuk menaikkan kinerja pegawai. 

Pelatihan ialah alat pada suatu organisasi dengan target buat menaikkan kinerja 
pegawai dengan cara menyesuaikan tugas menggunakan kemampuan serta keterampilan 
masing-masing. training yang diberikan diharapkan mampu memberikan dorongan pada 
pegawai buat bekerja lebih keras, dikarenakan pegawai yang sudah menerima 
pengetahuan akan tugas dan tanggung jawab dengan baik berusaha buat mencapai titik 
tertinggi di moral kerja. Adanya kegiatan training pada suatu organisasi maka pegawai 
mempunyai kesempatan buat mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang dibutuhkan dapat 
membantu pada memperbesar karier. Kebutuhan organisasi berasal saat ke ketika dipenuhi 
melalui pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), serta keterampilan (skill) yang 
diperoleh selama training. kegiatan pembinaan bisa memberikan imbas pada kinerja 
pegawai jika aspek-aspek yang diharapkan seperti silabus yang sinkron dengan kebutuhan 
organisasi, instruktur yang berkualitas, peserta yang mempunyai kualitas bagus pada 
pelatihan, wahana dan prasarana yang sesuai dan penyediaan porto telah terpenuhi. 
Kinerja pegawai akan semakin tinggi bila latihan dilakukan menggunakan baik. pembinaan 
dilakukan dengan target buat menambah pengetahuan bagi pegawai yang mengikuti 
aktivitas tersebut, baik pengetahuan umum pula pengetahuan spesifik yang memiliki 
pengaruh terhadap aplikasi tugas. Pegawai menggunakan pengetahuan yang kurang relatif 
pada bidangnya akan mengalami kesulitan. menggunakan demikian, baik pegawai lama 
pula pegawai baru yang diberi tugas baru memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang 
lebih baik. 
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Dari Nugroho serta Kunartinah (2012) menyebutkan bahwa perencanaan serta 
pengembangan karier dalam organisasi bisa mempertinggi semangat kerja karyawan pada 
bekerja, sebagai akibatnya timbul rasa puas. Pengembangan karier pada setiap individu 
yang sebagai bagian dari suatu organisasi sangat diharapkan, hal tersebut mempunyai 
target agar pegawai memiliki kemampuan teknis, teoritis dan konseptual yang lebih baik 
asal sebelumnya dan tahu sepenuhnya fungsi serta tanggung jawab yang diberikan pada 
setiap pegawai. Pengembangan karier bisa dijadikan sebagai keliru satu indikator kenaikan 
status individu di organisasi pada jalur yang ditetapkan pada organisasi tadi. buat 
sepenuhnya melaksanakan kebutuhan organisasi, baik dari segi produktivitas maupun 
jumlah kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang ditandai menggunakan tingkat 
produktivitas, efektivitas serta efisiensi yang tinggi akibat penambahan keterampilan teknis 
serta operasional, maka pengembangan karier dibutuhkan dengan terencana dan 
berkelanjutan. 

Pimpinan pada suatu organisasi mesti memiliki taktik yang sempurna buat mencapai 
sasaran organisasi itu sendiri. Pegawai di pemerintahan dituntut buat bisa menjalankan 
tugas dengan profesional, hal ini berarti pegawai mesti mempunyai pandangan selalu kerja 
keras, disiplin, amanah, komitmen tinggi serta penuh pengabdian buat kebertemuannya 
pekerjaan. sang karena itu, tidak hanya keterampilan yang tinggi saja yang diperlukan, 
namun pula bimbingan dan arahan. sesuai pemaparan alasan dan melihat fenomena di 
perusahaan, maka peneliti terdorong buat melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Budaya Organisasi, Pelatihan serta Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai 
Pemerintah”.  

 
 

LANDASAN TEORI  
Budaya Organisasi 

Moeheriono, 2018 (dalam Imas Diah 2021) mengelaborasi budaya organisasi ialah 
sistem mutu di perusahaan ataupun organisasi, yang dapat mempengaruhi cara kerja 

pegawai. 
Robbins i(2001) imenyatakan ibahwa ipenelitian iterbaru iterdapat itujuh 

ikarakteristik iutama iyang imengungkapkan iesensi ibudaya iorganisasi, isebagai iberikut: 
1. Inovasi idan ipengambilan iresiko. iSejauh imana ikaryawan ididorong iuntuk 

iinovatif idan imengambil iresiko. 
2. Pelatihan. iSejauh imana ikaryawan idiharapkan imemperlihatkan iprestasi, ianalisis 

idan iperhatian ikepada irincian. 
3. Orientasi ihasil. iSejauh imana imanajemen imemuasatkan iperhatian ipada ihasil 

ibukannya ipada iteknik idan iproses iyang idigunakan iuntuk imencapai ihasil iitu. 
4. Orientasi iorang. iSejauh imana imanajemen imemperhitungkan iefek ihasil-hasil 

ipada iorang-orang idi idalam iorganisasi iitu. 
5. Orientasi itim. iSejauh imana ikegiatan ikerja idiorganisasikan isekitar itim-tim, 

ibukannya iindividu-individu. 
6. Keagresifan. iSejauh imana iorang-orang iitu iagresif idan ibuaknnya isantai-santai. 
7. Kemantapan. iSejauh imana ikegiatan iorientasi imenekankan idipertahankan 

istatus iqou idari ipada ipertumbuhan. 
 

Pelatihan 
Menurut iSuwanto idan iPriansa i(2011) ipelatihan iialah isuatu iperubahan iyang 

isistematis idari iknowledge, iskill, iattitude, idan ibehavior iyang iterus imengalami 
ipeningkatan iyang idimiliki ioleh ikaryawan iuntuk imewujudkan isasaran iyang iingin 
idicapai ioleh iorganisasi iatau iperusahaan idalam ipemenuhan iSDM iyang idiinginkan. 

Menurut iMangkunegara i(2017) iterdapat iindikator-indikator ipelatihan ikerja, 
isebagai iberikut: 
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1. Instruktur. iMengingat ipelatih iumumnya iberorientasi ipada ipeningkatan iskill, 
imaka ipara ipelatih iyang idipilih iuntuk imemberikan imateri ipelatihan iharus 
ibenar-benar imemiliki ikualifikasi iyang imemadai isesuai ibidangnya, ipersonal 
idan ikompeten, iselain iitu ipendidikan iinstruktur ipun iharus ibenar-benar ibaik 
iuntuk imelakukan ipelatihan. 

2. Peserta. iPeserta ipelatihan itentunya iharus idiseleksi iberdasarkan ipersyartan 
itertentu idan ikualifikasi iyang isesuai, iselain iitu ipeserta ipelatihan ijuga iharus 
imemiliki isemangat iyang itinggi iuntuk imengikuti ipelatihan. 

3. Materi. iPelatihan isumber idaya imanusia imerupakan imateri iatau ikurikulum 
iyang isesuai idengan itujuan ipelatihan isumber idaya imanusia iyang ihendak 
idicapai ioleh iperusahaan idan imateri ipelatihan ipun iharus iupdate iagar 
ipeserta idapat imemahami imasalah iyang iterjadi ipada ikondisi iyang 
isekarang. 

4. Metode. iMetode ipelatihan iakan ilebih imenjamin iberlangsungnya ikegiatan 
ipelatihan isumber idaya imanusia iyang iefektif iapabila isesuai idengan ijenis 
imateri idan ikomponen ipeserta ipelatihan. 

5. Tujuan. iPelatihan imerupakan itujuan iyang iditentukan, ikhususnya iterkait 
idengan ipenyusunan irencana iaksi i(action iplay) idan ipenempatan isasaran, 
iserta ihasil iyang idiharapkan idari ipelatihan iyang iakan idiselenggarakan, 
iselain iitu itujuan ipelatihan ipula iharus idisosialisasikan isebelumnya ipada 
ipara ipeserta iagar ipeserta idapat imemahami ipelatihan itersebut. 
 

Pengembangan Karier 
Menurut iRobbins i(Kriswanti, i2017) imengemukakan ibawha, ipengembangan ikarier 

iadalah isuatu iyang imenunjukan iadanya ipeningkatan-peningkatan istatus iseseorang 
idalam isuatu iorganisasi idalam ijalur ikarier iyang itelah iditetapkan idalam iorganisasi 
iyang ibersangkutan 

Menurut iSunyoto i(2015) iterdapat iindikator ipengembangan ikarier iyang idilakukan 
ioleh iperusahaan, isebagai iberikut: 

1. Karyawan ipernah imelakukan istudi ilanjut iatas iizin iperusahaan. 
2. Karyawan ipernah imengikuti ipelatihan iyang iditugaskan ioleh iperusahaan. 
3. Karyawab ipernah imendapatkan ipenghargaan idari iperusahaan. 
4. Karyawan itidak ipernah imendapatkan isanksi iyang iberkaitan idengan 

ipenyelesaian ipekerjaan. 
5. Karyawan ipernah idipromosikan ike ijenjang ijabatan iyang ilebih itinggi. 
6. Karyawan ipernah imengalami irotasi ipekerjaan. 

 

Kinerja Karyawan 
Menurut i(Marwansyah, i2016) ikinerja iadalah ipencapaian iatau iprestasi 

iseseorang iberkenaan idengan itugas-tugas iyang idibebankan ikepadanya. Dua ifaktor 
iyang imempengaruhi ikinerja imenurut iMathis idan iJacson idalam i(Eko, i2015), isebagai 
iberiku: 

1. Kemampuan 
Manusia ipada idasarnya imemiliki idua ikemampuan iyatiu ikemampuan ipotensi 
idan ikemampuan i(reality). iKemampuan i(reality) imerupakan ipenggabungan 
iantara ipengetahuan i(knowledge) idan iketerampilan i(skill). iKemampuan iyang 
isesuai idengan ipekerjaan iatau itugas iyang idiberikan imerupakan ihal iyang 
iharus idimiliki ioleh ipegawai iuntuk imencapai ikinerja iyang ibaik. 

2. Motivasi 
Motivasi iyang iada idi idalam idiri ipegawai imampu imenggerakan idiri ipegawai 
iunruk imencapai itujuan ikerja. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 
 
 
METODOLOGI (huruf (font) Arial 11, Tebal) 

Penelitian kuantitatif digunakan sebagai desain penelitian dalam melakukan 
penelitian ini. Dalam penelitian kuantitatif, data disajikan dalam bentuk angka-angka yang 
ditentukan menggunakan teknik statistik. Menurut Cresswell (2009), metode penelitian 
kuantitatif merupakan metode-pengujian hipotesis tertentu dengan cara menguji hubungan 
antar variabel. 

Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan menggunakan metode Structural 
Equation Modelling (SEM). Menurut Byrne (2009), Structural Equation Modeling adalah 
suatu metode analisis statistik yang menggunakan pendekatan struktural untuk 
memecahkan masalah atau peristiwa. Metode analisis SEM ini merupakan salah satu 
metode analisis multivarian untuk analisis proses berkesinambungan dan analisis regresi. 
Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah pegawai pemerintah yang berjumlah 50 
pegawai. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
 

Tabel 1 Uji Validitas 
 

Variabel Indikator r hitung  r tabel (df = 
48) 

Keterangan 

Budaya Organisasi 
(X1) 

X1.1 0,659  0,2353 Valid 

X1.2 0,268  0,2353 Valid 

X1.3 0,272  0,2353 Valid 

X1.4 0,730  0,2353 Valid 

X1.5 0,727  0,2353 Valid 

X1.6 0,747  0,2353 Valid 

X1.7 0,649  0,2353 Valid 

X1.8 0,543  0,2353 Valid 

Pelatihan (X2) X2.1 0,850  0,2353 Valid 

X2.2 0,811  0,2353 Valid 

X2.3 0,850  0,2353 Valid 

X2.4 0,653  0,2353 Valid 
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X2.5 0,874  0,2353 Valid 

X2.6 0,870  0,2353 Valid 

X2.7 0,844  0,2353 Valid 

Pengembangan Karier 
(X3) 

X3.1 0,881  0,2353 Valid 

X3.2 0,866  0,2353 Valid 

X3.3 0,896  0,2353 Valid 

X3.4 0,927  0,2353 Valid 

X3.5 0,896  0,2353 Valid 

X3.6 0,831  0,2353 Valid 

Kinerja (Y) Y1 0,800  0,2353 Valid 

Y2 0,859  0,2353 Valid 

Y3 0,882  0,2353 Valid 

Y4 0,832  0,2353 Valid 

Y5 0,887  0,2353 Valid 

Y6 0,841  0,2353 Valid 

Y7 0,332  0,2353 Valid 

 
Hasil yang diperoleh, menunjukkan pernyataan serta pertanyaan yang diajukan 

pada kuesioner menghasilkan nilai r hitung > r tabel, diartikan pertanyaan dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai penelitian. 
 
Uji Reliabilitas 

 Tabel 2 Uji Reabilitas 
 

 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, diperoleh nilai dari masing-masing 

variabel >0,6, artinya kriteria reliabilitas semua variabel dinyatakan reliabel dalam 
mengukur pengaruh budaya organisasi, pelatihan dan pengembangan karier terhadap 
kinerja pegawai. 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 
0,072 > 0,05 (Alpha). Kesimpulan yang didapatkan yakni data yang diuji memiliki distribusi 
yang normal. 
 
2. Uji Heteroskedastistas 

 
Tabel 4 Uji Heteroskedastistas 

 

 
Berdasarkan table di atas,  bahwa nilai signifikan pada variable X1, X2 dan X3 > 0.05. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa gejala heteroskedastitas tidak terjadi. 
 
3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai yang ditemukan oleh variabel X1, 

X2, dan X3 sebesar nilai Tol > 0,1 dan VIF < 10. Sehingga gejala multikolinearitas tidak 
terjadi. 
 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 6 Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 
Uji t 

 
Tabel 7 Uji t Parsial X1 

 
Berdasarkan temuan perhitungan uji t (parsial) di atas,  diketahui bahwa nilai yeng 

diperoleh nilai signifikan budaya organisasi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) yakni  0,000 
< 0,05 dan perolehan nilai t hitung 5,226 >  nilai t table 2,012. Maka  H0 ditolak, artinya 
variabel budaya organisasi (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai (Y). 

 
Tabel 8 Uji t Parsial X2 
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Berdasarkan temuan perhitungan uji t (parsial) di atas,  diketahui bahwa nilai yang 
diperoleh nilai signifikan pelatihan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) yakni  0,000 < 0,05 
dan perolehan nilai t hitung 7,195 >  nilai t table 2,012. Maka  H0 ditolak, artinya variable 
pelatihan (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

 
Tabel 9 Uji t Parsial X3 

 
 

Berdasarkan temuan perhitungan uji t (parsial) di atas,  diketahui bahwa nilai yang 
diperoleh nilai signifikan pengembangan karier (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) 
yakni  0,000 < 0,05 dan perolehan nilai t hitung 15,395 >  nilai t table 2,012. Maka  H0 
ditolak, artinya variable pengembangan karier (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai (Y). 

 
Uji F 

Tabel 10. Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan temuan perhitungan di atas, maka nilai sig 0,000 yang artinya variabel 
budaya organisasi, pelatihan dan pengembangan karier mempengaruhi kinerja pegawai 
karena nilai sig <0,05. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi Parsial X1 Terhadap Y 

 
Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi Parsial X1 
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Berdasarkan temuan perhitungan di atas, perolehan koefisien determinasi parsial 
antara X1 dengan Y sebesar 0,363 atau 36,3%%. Dengan demikian nilai variabel budaya 
organisasi (X1) berpengaruh kuat terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,363 atau 36,3%. 

 

Koefisien Determinasi Parsial X2 Terhadap Y 

 Tabel 12 Uji Koefisien Determinasi Parsial X2 
 

 
 

Berdasarkan temuan perhitungan di atas, perolehan koefisien determinasi parsial 
antara X2 dengan Y sebesar 0,519 atau 51,9%. Dengan demikian nilai variabel pelatihan 
(X2) berpengaruh kuat terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,519 atau 51,9%. 

 
 
Koefisien Determinasi Parsial X3 Terhadap Y 

 
Tabel 13 Uji Koefisien Determinasi Parsial X3 

 

Berdasarkan temuan perhitungan di atas, perolehan koefisien determinasi parsial antara 
X3 dengan Y sebesar 0,832 atau 83,2%. Dengan demikian nilai variabel pengembangan 
karier (X3) memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,832 atau 
83,2%. 
 
Uji Koefisen Determinasi Stimultan 
 

Tabel 14 Uji Koefisien Determinasi Stimultan 

 

Berdasarkan temuan perhitungan di atas, perolehan nilai R Square sebesar 0,833 
atau 83,3%. Dengan demikian nilai variabel budaya organisasi (X1), pelatihan (X2) dan 
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pengembangan karier (X3) memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel kinerja pegawai 
(Y) yaitu sebesar 0,833 atau 83,3%. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam pengujian analisis regresi yang dilakukan dapat diketahui bahwa budaya 
organisasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, tetapi budaya organisasi 
bukanlah faktor pertama yang mempengaruhi kinerja pegawai di atas itu ada variabel lain 
yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 dan perolehan nilai t hitung 5,226 >  nilai t table 2,012. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengujian yang dilakukan diterima, dapat diartikan bahwa semakin bagus budaya 
organisasi maka kinerja pegawai pula akan semakin bagus. Temuan ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sefriani Sinaga (2021) dengan perolehan 
temuan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam pengujian analisis regresi yang dilakukan dapat diketahui bahwa pelatihan 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, pelatihan bukanlah variabel 
independen dengan pengaruh paling tinggi maupun paling rendah yang berpengaruh 
terhadap kinerja. 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 dan perolehan nilai thitung 7,195 >  nilai t table 2,012. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengujian yang dilakukan diterima, dapat diartikan bahwa semakin bagus pelatihan 
yang diberikan maka kinerja pegawai pula akan semakin bagus. Temuan ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imas Dariah Permatasari (2021) dengan 
perolehan temuan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam pengujian analisis regresi yang dilakukan dapat diketahui, pengembangan 
karier memiliki pengaruh positif pada kinerja pegawai, pengembangan karier yakni variabel 
independen yang memberikan pengaruh positif yang paling besar dibandingkan dengan 
variabel independen lainnya terhadap kinerja. 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar  0,000 < 0,05 dan perolehan nilai t hitung 15,395 >  nilai t table 2,012. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengujian yang dilakukan diterima, dapat diartikan bahwa semakin 
bagus pengembangan karier di dalam organisasi maka kinerja pegawai pula akan semakin 
bagus. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dita Nur 
Azizah (2023) dengan perolehan temuan pengembangan karier berpengaruh positif 
terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi, Pelatihan dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja 
Pegawai 

Dalam penelitian, perolehan temuan mendukung bahwa variabel budaya organisasi, 
pelatihan dan pengembangan karier berpengaruh positif terhadap kinerja. Adanya 
pengaruh  antara variabel budaya organisasi, pelatihan dan pengembangan karier terhadap 
kinerja pegawai dikarenakan  nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 serta diperkuat 
melalui syarat Fhitung > Ftabel. Nilai Ftabel diperoleh dari Ftabel =  F(k : n-1) yang memiliki 
temuan Ftabel = F(3 : 47) = 3,20. Dari perolehan temuan Fhitung  menunjukkan lebih besar 
dari Ftabel yaitu 77,764 > 3.20. 

Besar pengaruh budaya organisasi, pelatihan dan pengembangan karier terhadap 
kinerja pegawai sebesar 83,3%.  Sehingga dapat dikatakan pengaruh dari variabel bebas 
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ialah 83,3% dan sisanya  16,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini menunjukan bahwa 
pengaruh positif yang ditimbulkan oleh variabel budaya organisasi, pelatihan dan 
pengembangan karier terhadap kinerja pegawai secara bersama. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka organisasi maupun individu di dalamnya mesti 
menciptakan budaya organisasi yang sehat sehingga mampu memberikan motivasi kepada 
pegawai agar dapat bekerja sesuai dengan ketentuan. Selain itu, pelatihan yang diberikan 
pula mesti memadai bagi menunjang pengembangan karier para pegawai di dalam 
organisasi sehingga dapat bekerja sesuai dengan keterampilan atau pengetahuan yang 
telah didapatkan selama pelatihan. jika ketiga variabel tersebut tercapai dengan baik, maka 
kinerja pegawai pula pasti akan bagus. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh  signifikan antara Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) Pemerintah. Budaya organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pegawai dengan arah yang positif, artinya budaya organisasi yang 
tinggi maka kinerja pegawai diterima pula tinggi. 

2. Adanya pengaruh signifikan antara Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Pemerintah. Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
menggunakan arah yang positif, yakni pelatihan yang tinggi maka kinerja pegawai 
diterima juga tinggi. 

3. Adanya pengaruh signifikan antara Pengembangan Karier (X3) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) Pemerintah. Pengembangan karier berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pegawai menggunakan arah yang positif, artinya pengembangan 
karier yang bagus akan mengutamakan kinerja yang bagus pula.  

Saran 
1. Sebelum memulai penelitian, peneliti mesti telah mengetahui siapa subjeknya dan 

objek penelitian. 
2. Pembuatan jadwal sesuai dengan kepentingan penelitian dan target lain. Hal ini 

agar penelitian lebih sistematis serta fokus. 
3. Selama proses penelitian wajib lebih mengeksplorasi teori serta mengamankan 

jadwal acara bayangan proses pencarian data dan penyusunan laporan penelitian 
agar dapat lebih komprehensif. 
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